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BAB II 

LANDASAN TEORITIS 

A. Anak Usia Dini 

1. Pengertian Anak  Usia Dini 

Anak usia dini ialah anak yang berada pada usia 0-6 tahun yang 

memiliki karakter yang bermacam-macam, unik, dan berbeda, karena pada 

usia dini anak mengalami perkembangan, yang mana perkemabangan itu 

harus di latih dan di tuntun sejak dini, anak  usia dini  mengalami berbagai 

tahapan dalam masa perkembanganya agar masa perkembangan itu tidak 

terlewati maka stimulus pada anak harus dilakukan yang  mana tahapan itu di 

mulai sejak dalam kandungan, adapun perkembangan yang dialamai pada 

masa kehamilan yaitu pembentukan sel saraf otak yang merupakan modal 

dasar dalam pembutkan kecerdasan anak, setelah anak lahir tidak ada lagi sel 

saraf pembentukan otak melainkan perkembangan sel sraf otak anak yang 

nantinya akan terus berkembang. 

Menurut para ahli anak yang berada di usia dini tersebut dikatakan 

sebagai usia emas (golden age) kenapa masa ini disebut dengan 

masa emas, karen pada masa ini anak sedang berkembang dengan 

pesat dan luuar biasa. Sejak dilahirkan, sel-sel otaknya berkembang 

secara luar biasa dengan membuat sambungan antar sel. Proses 

inilah yang akan membentuk pengalaman yang akan dibawa seumur 

hidup dan sangat menentukan. Dengan berbagai media sebagai hasil 

penelitian riset otak, disebut bahwa otak manusia ketika lahir terdiri 
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atas 100 sampai 200 miliar sel otak, yang siap mengembangkan 

beberapa triliun informasi. 
1
  

 

Maka dengan ini anak usia dini ialah anak yang mengalami 

perkembangan baik dari segi pertumbuhan, kecerdasan dan mental anak, 

sejak dinilah itu semua di stimulus dan di kembangan agar anak memiliki 

perkembangan yang baik, karena perkembangan merupakan aset pendukung 

bagi kehidupan anak selanjutnya, dan orang tua merupakan pendidik pertama 

bagi anak, maka dengan ini orang tua harus mengetahui sejauh mana anak 

mengalami perkemabgan dari setiap tahapannya.  

Adapun cara Rasullah mendidik anak sejak dini dengan cara yang 

lemah lembut dan memberikan nasihat di saat waktu yang tepat, contohnya 

Rasullah menasihati anaknya pada saat makan,  haditsnya dari Umar bin Abi 

Salamah, nabi bersabda: 

عَهْ عُمَرَ بْهِ أبَيِ سَلمََةَ قاَلَ قاَلَ الىَّبيُِّ صَلَّى اّللُّ عَليَْهِ وَسَلَّمَ ادّنُ بىُيََّ فسََمِّ اّللَّ وَكُلْ 

 بيِمَِيْىكَِ وَكُلْ مِمَّ يلَيِْكَ 

“Wahai anak, sebutlah nama Allah, dan makanlah dengan tangan 

kananmu, serta makanlah yang ada di hadapanmu.” (HR. Bukhari no. 5376, 

Muslim no. 2022) 

                                                           
1
 Ahmad Susanto, Bimbingan Konseling di Taman Kanak-Kanak, (Jakarta, 

Kencana, 2015), 43 
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Rasullahpun mendidik anak-anaknya dengan penuh kasih sayang, 

memang menghukum anak diperbolehkan, malah seorang ayah atau ibu 

boleh memukulnya di kondisi tertentu, akan tetapi para orang tua sebaiknya 

tidak melupakan untuk memberi kasih sayang padanya. Hadis mendidik anak 

dengan kasih sayang di riwayatkan oleh Aisyah radiyallahuanha, beliau 

berkata:   

بْيهََ، فمََا وقُبَِّلهُمُْ، جَاءَ أعَْرَابىِ إلِىَ الىَّبىِ صَلىَ  اّللُّ عَليَْهِ وَسَلَّمَ فقَال : تقُبَِّلىُنَ الصِّ

حْمَةَ  فقَاَلَ الىَّبيِّ صَلَّى اّللُّ عَليَْهِ وَسَلَّمَ أوََ أمَْلكُِ لكََ أنَْ  وزََعَ اّللُّ مِهْ قلَْبكَِ الرَّ  

Datang seorang arab badui kepada Nabi shallallahu 'alaihi wa sallam 

lalu berkata, "Apakah kalian mencium anak-anak laki-laki?, kami tidak 

mencium mereka". Maka Nabi shallallahu 'alaihi wa sallam berkata, "Aku 

tidak bisa berbuat apa-apa kalau Allah mencabut rasa rahmat/sayang dari 

hatimu (HR Al-Bukhari no 5998 dan Muslim no 2317) 

2. Pengertian Pendidikan Anak Usia Dini 

 Dalam Kamus Besar Bahasa Indonesia pendidikan diartikan sebagai : 

proses perubahan sikap dan atau laku seseorang atau kelompok 

orang dalam usaha mendewasakan manusia melalui upaya 

pengajaran dan pelatihan. Kemudian, dalam arti luas, pendidikan 

adalah segala bentuk pengalaman belajar yang berlansung dalam 

lingkungan keluarga, sekolah, dan masyarakat untuk 
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mengembangkan kemampuan seoptimal mungkin sejak lahir sampai 

akhir hayat.
2
 

Pendidikan anak usia dini adalah suatu upaya pembinaan yang 

ditujukan kepada anak sejak lahir sampai dengan usia enam tahun 

yang dilakukan melalui pemberian rangsangan pendidikan untuk 

membantu pertumbuhan dan perkembangan jasmani dan rohani agar 

anak memiliki kesiapan dalam memasuki pendidikan lebih lanjut
3
 

 

 Pendidikan anak usia dini (PAUD) ini merupakan tingkatan 

Pendidikan untuk melanjutkan ke jenjang pendidikan sekolah dasar yang 

mana Pendidikan anak usia dini merupakan suatu usaha dalam melakukan 

pembinaan bagi anak sejak lahir sampai dengan usia enam tahun,  dengan 

adanya pendidikan anak usia dini ini dapat memberikan rangsangan 

pendidikan yang mana dapat membantu pertumbuhan dan perkembangan 

baik dari segi jasmani maupun rohani yang mana tujuanya agar anak 

mempunya kesiapan untuk memasuki pendidikan selanjutnya.  Adapun jalur 

Pendidikan anak usia dini ini dibagi dalam beberapa kategori dalam 

penyelengaranya yang di kelompokan berdasarkan usia dan jenis layananya 

yang meliputi :  

a. layanan PAUD untuk usia sejak lahir samapai dengan 6 

tahun terdiri atas Taman Penitipan Anak dan satuan PAUD 

sejenis (SPS) dan yang sederajat. 

b.  layanan PAUD untuk usia 2-4 tahun terdiri atas Kelompok 

Bermain (KB) dan yang sejenisnya.  

                                                           
2
 Sukarno L Hasyim, Pendidikan Anak Usia Dini Dalam Preseptif Islam, 

(STAI Miftahul „Ula Kertosono Nganjuk, 2015) Volume 1 No 2,  218 
3
 Undang-undang Sisdiknas (Sistem Pendidikan Nasional) No. 20 Th. 2003, 

(Jakarta: Sinar Grafika, 2008), 4 
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c.  layanan PAUD untuk usia 4-6 tahun terdiri atas Taman 

Kanak-kanak (TK)/ Raudhatul Athfal (RA)/ Bustanul Athfal 

(BA), dan yang sederajat. 
4
  

 

Sementara menurut kajian rumpun keilmuan PAUD dan 

penyelenggaraannya di beberapa negara, PAUD dilaksanakan sejak usia 0-8 

tahun.
5
  Diperkuat oleh pendapat Marrison, serta Konsentelik, Soderman, 

dan Whiren, menyebutkan anak usia dini sebagai usia pada saat anak baru 

lahir hingga usia 8 tahun, berdasar definisi anak usia dini menurut National 

Association for Education of Young Children (NAEYC).
6
 Jika di Indonesia 

Pendidikan anak usia dini baik jalur formal, nonformal, dan informal di 

selngarakan pada usia 0-6 tahun, namun di beberbagai negara lain jalur 

penididikan anak usia dini di selngarakan mulai dari usia 0-8 tahun.   

Kelembagaan pendidikan anak usia dini di Indonesia memiliki peran 

yang penting dalam memacu penigkatan angka partisipasi anak usia dini 

yang mengikuti layanan Pendidikan anak usia dini. Begitupun partisipasi dari 

masyarakat dalam mendu kung program layanan Pendidikan anak usia dini 

sekarang ini muali semaakin baik, karena pada dasarnya banyak 

kelembagaan PAUD yang berdasarkan kebutuhan masyarakat, dan misi 

                                                           
4
 Peraturan Mentri dan Kebudayaan RI, NO. 146 Tahun 2014, Tentang 

Kurikulum Pendidikan Anak Usia Dini, (Kementrian Pendidikan dan Kebudayan, 

2015) 2 
5
 www. Wikipedia. pendidikan anak usia dini.htm 

6
 Riana Mashar , 2011, Emosi Anak Usia Dini dan Strategi 

Pengembangannya, (Jakarta , prenadamedia group), 10 
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negara Indonesia untuk mengembangkan PAUD yang ungul dapat terwujud 

dengan adanya dukunga yang penuh dari masyarakat.  
7
 

Pendidikan anak usia merupakan sala satu bentuk penyelengaraan 

Pendidikan yang melibatkan pada ke enam aspek dalam pertumbuhan dan 

perkembangan yang meliputi, aspek perkembangan  moral dan agama, fisik 

motorik (halus dan kasar), kognitif, sosio-emosional, Bahasa dan seni, yang 

mana tahapan dalam pencapain dari ke enam aspek perkembangan ini 

disesuaikan dengan kelompok usia anak. (Mansur), Pendidikan anak usia 

dini juga merupakan wahana Pendidikan fundamental dalam pemberian 

kerangka dasar bagi pengetahuan, sikap, dan keterampilan pada anak, dan 

kberhasilan dalam pencapaian Pendidikan sejak dini meruapakan kergka 

dasar untuk melanjutkan Pendidikan ke jengjang selajutnya, dan 

keberhasilan ini sanglah berpengaruh besar terhadap Lembaga Pendidikan 

anak usia dini, dengan sistem dan proses yang Lembaga jalankan. 
8
   

Jadi pendidikan anak usia dini dimana anak berproses baik dari segi 

sikap, tingkah laku dan perkembangan anak, adapun perkembangan yang 

terjadi pada anak dapat dilihat dari ke enam aspek perkembangan yang mana 

aspek perkembangan itu terdiri dari perkembangan moral dan agama, fisik 

motorik, (halus dan kasar), kognitif, sosio-emosional, bahasa dan seni, yang 
                                                           

7
 Yuliana Nurani Sujiono, Konsep Dasar Pendidikan Anak Usia 

Dini,(Jakarta: PT.Indeks, 2013), 15 
8
 Lilis Madyati, Strategi Pengembnagan Bahasa Pada Anak, (Jakarta : 

Kencana, 2016) 2-3 
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mana perkembangan ini perlu diperhatian baik dari pendidik maupun orang 

tua, dan perkembangan ini anak bejalan sesuia dengan tahapan usia anak, 

dan pendiidkan anak usia dini ini merupakan salah satu jalur untuk 

melanjutkan pendiidkan kejenjang pendidikan sekolah dasar.  

3. Sejarah Perkembangan Pendidikan Anak Usia Dini 

Pendidikan anak usia dini dalam sejarahnya mengalami 

perkembangan yang berarti, terutama   di   Negara   Indonesia.   ada   

beberapa   periode   dan   tahap perkembangan  pendidikan anak  usia  dini,  

yaitu  zaman  kerajaan,  penjajahan belanda,   penjajahan   jepang   dan   

pada   masa   kemerdekaan.   Zaman   Kerajaan Perkembangan anak usia dini 

telah dilasanakan. Pada saat itu anak-anak raja pada umumnya belajar pada 

empu. 
9
 dan Para empu tersebut mengejarkan mengenai membaca, menulis, 

berhitung,  keaksaraan,  ilmu  kanuragan,  dan  filsafat. Adapun   anak-anak  

dari rakyat biasa belajar dipadepokan dengan sistem cantrik. Dan Pada 

sisitem catrik ini,  anak-anak dianggap  sebagai  anggota  keluarga  gurunya.  

Dan  pada  umumnya  yang diberikan kesempatan untuk belajar adalah anak 

laki-laki.  

Di masa Penjajahan belanda bahwasanya   telah ada pendidikan untuk 

anak-anak. Yang mana pada masa ini terbagi dalam  dua tipe sekolah  yang 

                                                           
9
 Slamet Suyanto, Dasar-Dasar Pendidikan Anak Usia Dini, (Yogyakata: 

Hikayat Publishing, 2005),21. 



24 
 

dilaksanakan pada masa itu,  yaitu  tipe Europese  Large  School (ELS)  dan 

Frobel  School.Akan  tetapi sekolahnya masih terbatas hanya untuk kalangan 

anak-anak berketurunan belanda bangsa-bangsa eropa lainnya saja. Namun 

bagi anak pribumi masih sangat sedikit yang diberi kesempatan untuk 

mengikuti pendidikan, kecuali hanya  yang berketurunan ningrat atau 

bangsawan.
10

 

Masa  Penjajahan  Jepang.  Masuknya  jepang pada  tahun  1942 

sebagai penjajah bangsa  Indonesia dan ternyata membawa perubahan 

terhadap perkembangan pendidikan anak usia dini, sebelumnya bercorak 

belanda menjadi bercorak jepang atau berubah dari sistem pendidikan TK 

menjadi sistem Nippon. 
11

 Dan penjajah jepang berusaha memasukan 

idealisme ke dalam jiwa anak-anak Indonesia. Banyak materi pelajaran anak  

termasuk  permainan,  nyanyian,  cerita  diganti  dengan  nyayian  dan cerita 

bangsa jepang.  Namun pada  kondisi tersebut tidak membawa perbaikan 

bagi bangsa Indonesia.   Akan tetapi  memberikan  tekanan  sehingga  

kondisi  sosial,  ekonomi,  politik, termasuk  pendidikan  semakin  tidak  

menentu.  Dan pada  akhirnya  secara  kuantitas  dan kualitas  pendidikan  

semakin  berkurang  dan  mengalami  kemunduran.  Bahkan beberapa 

lembaga pendidikan prasekolah lebih menyerupai tempat penitipan anak, 
                                                           

10
 Hibana S Rahman, Konsep Dasar Pendidikan Anak Usia Dini, 

(Yogyakarta: PGTKI Press, 2002),  8. 
11

 Slamet Suyanto, Dasar-Dasar Pendidikan Anak Usia Dini, (Yogyakata: 

Hikayat Publishing, 2005), 22 
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karena   tidak   menyelenggarakan   perogram   pendidikan   secara   

terencana   dan sistematis. 
12

   

Pada masa  kemerdekaan  pada  tahun1945. Komitmen  bangsa  

Indonesia terhadap dunia pendidikan terus berkobar untuk menunjukan 

eksistensinya sebagai bangsa  yang merdeka. Perhatian masyarakat dan 

pemerintah terhadap pendidikan khususnya  pendidikan  anak  usia  dini  

menjadi  lebih  baik,  sehingga  kualitas pendidikan menjadi lebih baik. Sejak 

dikeluarkan Undang-undang No 4 tahun 1950 yang   berisi pokok-pokok   

pendidikan   dan   pengajaran. Kedudukan   lembaga pendidikan   anak   usia   

dini   semakin   kuat,   melalui   undang-undang tersebut pemerintah 

Indonesia secara resmi mengakui eksistensi taman kanak-kanak sebagai 

salah satu komponen dari sistem pendidikan nasional. Upaya untuk 

mewujudkan cita-cita undang-undang, maka para guru mulai mengikuti 

pendidikan dan pelatihan yang diselenggarakan oleh  pemerintah   maupun   

swasta,   pemerintah   juga memberikan kesempatan belajar ke luar negeri, 

seperti australia, amerika dan new zealand. Upaya  tersebut  memberikan  

dampak  positif  terhadap  perkembangan pendidikan prasekolah di 

Indonesia.
13

 

                                                           
12

 Hibana S Rahman, Konsep Dasar Pendidikan Anak Usia Dini, 

(Yogyakarta: PGTKI Press, 2002), 12 
13

 Hibana S Rahman, Konsep Dasar Pendidikan Anak Usia Dini, 

(Yogyakarta: PGTKI Press, 2002), 15 
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Adapun tokoh ataupun pahlawan indonesia yakni Ki  Hadjar  

Dewantara  atau  Dr.  Suwardi  Suryaningrat, yang mana merupakan  seorang 

tokoh  penting  dalam  perkembangan  Taman  Kanak-Kanak  (TK)  di  

Indonesia, mempunyai  gagasan  baru untuk  pendidikan  anak  usia dini.Ki  

Hadjar  Dewantara mengusung  gerakan  menumentalnya   dengan   

mendirikan   perguruannasional bernama “Taman Siswa”. Pada awalnya 

perguruan nasional membuka “Taman Lare”atau  taman  anak  atau  dikenal  

pula  dengan “Sekolah  Frobel  Nasional”atau “Kindertuin”untuk anak di 

bawah umur 7 tahun. Padaperkembagannya Ki Hadjar Dewantara 

mendirikan “Taman Indria”di kotagede yogyakarta pada tanggal 3 juli 1922. 

14
 

Dari perkembangan sejarah pendidikan anak usia dini di atas 

bahwasanya pendidikan anak usia dini sejak masa kerajaan, penjajahan 

sudah ada, meski pendidikan anak usia dini sejak dulu mengalami berbagai 

proses perkembangan yang mana prosesenya berada pada masa kerajaan, 

belanda, jepang dan kemerdekaan idnonesia bahkan tokoh  Ki  Hadjar  

Dewantara pun ikut mengplopori pendidikan anak usia dini di indonesia.  

Dan mengenai Posisi dan peranan PAUD dalam sistem Pendidikan 

Nasional perlu di pahamai oleh semua pihak yang berkepentingan dalam 

                                                           
14

 Hibana S Rahman, Konsep Dasar Pendidikan Anak Usia Dini, 

(Yogyakarta: PGTKI Press, 2002), 23 
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dalam program layanan pendidikan anak usia dini, untuk membahas hal 

tersebut, hal-hal yang berkaitan dengan kedudukan dibahas melalui lif long 

educatio, PAUD berada pada jalur pendidikan luar sekolah, PAUD berada 

pada pendidikan jalur nonformal adapun yang berkaitan dengan peranan 

PAUD yaitu, keikutsertaan dari setiap individu untuk memasuki jenjang 

pendidikan selanjutnya, PAUD dapat mengembangkan potensi yang di miliki 

anak, dengan ini diharapkan adanya penegasan dan perancangan program 

PAUD yang benar-benar potensial dalam pembentukan SDM pada 

umumnya. Dan kedudukan PAUD memiliki bagian sebagai life long 

education,  yang diwujudkan dalam bentuk keikutsertaan pendidikan yang 

mana ditampilkan dalam kegiatan belajar oleh setiap individu berjalan 

sepanjang hayat dan tidak memiliki batasan kurun waktu sekiolah. 
15

 

Maka dengan ini pendidikan anak usia dini perlu di pahami bagi 

setiap individu, yang mana pendidikan anak usia dini berada pada 

lingkungan keluarga, jika lingkungan keluarga mampu memberikan nilai 

postif bagi anak maka pendidikan itu akan terus berkembang pada diri anak 

sebaigaman proses perkembangan yang dilamai anak, pendidikan sejak dini 

bukanlah hal kecil namun pendidikan sejak dini merupakan hal besar yang 

                                                           
15

 Yuliana Nurani Sujiono, Konsep Dasar Pendidikan Anak Usia 

Dini,(Jakarta: PT.Indeks, 2013), 16-17 



28 
 

perlu dibina sejak dini, bagaiamana anak mampu berproses jika pendidikan 

sejak dini tidak ada stimulus yang baik bagi perkembangan anak.  

4. Lembaga Pendidikan Anak Usia Dini 

Lembaga pendidikan anak usia dini yakni lembaga PAUD yang 

memberikan layanan bagi anak dari usia anak  0-6 tahun, adapun lembaga 

yang sudah dikenal oleh masyarakat luas diantaranya lembaga-lembaga dari 

satuan PAUD yakni :  

a. Taman kanak-kanak (TK) dan Raudhatul athfal (RA) 

 TK dan Ra adalah salah satu betuk satuan pendidikan bagi anak usia dini 

pada jalur pendidikan formal yang menyelengarakan program pendidikan 

bagi usia anak 4 tahun sampai 6 tahun, yang mana dibagi dalam kedua 

kelompok yakni kelompk A dan B, untuk kelompok A usia  4-5tahun dan 

kelompok B usia 5-6 tahun. 

b. Kelompok Bermain (KB) 

Kelompok bermain ialah salah satu betuk dari satuan PAUD yang mana 

meruapakan jalur  pendidikan nonformal, dengan adanya penyelengaraan 

kelompok bermain ini dapat mensejahterakan bagi anak yang berada pada 

usia 2-4 tahun, yang mana tujuan dengan diadakanya kelompok bermain ini 

sebagai pelayanan pendidikan, gizi, dan kesehatan bagi sisswa secara holistik 

agar dapat mengoptimalkan tumbuh kembang anak yang di arahkan pada 
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permaianan yang bernilai pendidikan serta mengali potensi anak yang 

dimiliki sejak dini. 

c.  Tempat penitipan anak (TPA) 

TPA ialah bentuk satuan PAUD yang berada pada jalur nonformal, dengan 

adanya penyelengaraan TPA ini dapat membantu dalam penyelengaraan 

program pendidikan sekaligus pengasuhan dan kesejahteraan sejak lahir 

samapai dengan usia 6 tahun, yang mana TPA ini merupakan wadah 

pembinaan bagi kesejahteraan anak anak yang berfungsi sebagai penganti 

keluarga dengan janga waktu yang tertentu selama orangtuanya sibuk dengan 

bekerja dan tidak memiliki waktu bersama anaknya selama ia bekerja.  

d. Pos PAUD  

Pos PAUD yakni salah satu satuan PAUD sejenis yang memiliki layanan 

untuk usia 0-6 tahun yang tidak dilayani pos PAUD lainya. Orang tua wajib 

memperhatikan anaknya selama berda di Pos PAUD agar orang tua dapat 

melanjutkan pelayanan dan perkembanganya di rumah. 
16

 

Dari lembaga pendidikan anak usia dini diatas dapat di pahami 

bahwasanya pendidikan sejak dini sangatlah penting bagi perkembangan 

anak yang mana lembaga pendidikan anak usia dini sangatlah di perlukan 

dan di dapatkan oleh setiap anak agar anak memiliki karakter dan 

perkembangan yang baik, dari setiap lembaga yang di selengarakan oleh 

                                                           
16

 Ulfah Maspupah,  Manajemen Perkembangan Kurikulum PAUD, 

(Yogyakarta, AR-Ruzz Media, 2019),  62-64 
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satuan pendidikan anak usia dini (PAUD), tujuan utamanya ialah 

memberikan kesejahteraan bagi anak agar anak mampu melanjutkan 

pendidikan kejenjang selanjutnya dengan terus mengalami perkembangan 

yang baik dan mampu mengikitu proses dari setaiap tahapanya.  

5. Landasan Penyelengaraan Pendidikan Anak Usia Dini 

Adapun landasan dalam penyelengaraan pendidikan anak usia dini 

yang tercantum dalam tiga landasan yakni landasan yuridis, landasan 

filosofis dan religi, serta landasan keilmuan dan empiris, dengan penjelasan 

sebagai berikut :  

1. Landasan  yuridis pendidikan anak usia dini merupakan bagian dari 

pencapaian tujuan pendidikan nasional, yang diatur dalam undang-undang 

nomor 2 tahun 1989, yakni mengenai sistem pendidikan nasioanl yang 

mecerdaskan kehidupan bangsa dan mengembangkan manusia  indonesia 

seutuhnya yaitu menusia yang beriman dan bertaqwa terhadap Tuhan yang 

maha Esa dan berbudi luhur, memiliki pengatuhan dan keterampilan, 

kesehatan jasmani dan rohani, keripadian yang baik dan mandiri serta rasa 

tangung jawab kepada masyarakat dan bangsa.  

Begitupun dijelaskan dalam pasal 28 b ayat 2 yang mana dijelaskan 

bahwasannya setiap anak berhak dalam keberlangsungan hidup baik tumbuh 

maupun perkembangannya dan perlindungan dari kekerasan, serta dalam 
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pasal 28 c ayat 2 setiap anak berhak dalam mengembangkan diri 

mendapatkan pendidikan serta manfaat dan ilmu pengetahuan teknologi seni 

dan budaya untuk kesejahteraan manusia,
17

 selanjutnya dalam undang-

undang republik indonesia No 20 tahun 2003 tenting pendidikan nasional 

pada penididkan anak usia dini yaitu pembinaan dilakukan melalui 

rangsangan pendidikan untuk memasuki kejenjang pendidikan selanjutnya, 
18

 

 sedangkan dalam pasal 28 tentang pendidikan anak usia dini ialah 

pendidikan anak usia dini diselenggarakan sebelum pendidikan dasar 

pendidikan anak usia dini dapat ditempuh melalui jalur pendidikan formal 

yaitu TK RA nonformal yaitu KB TPA, dan informal yaitu yang 

diselenggarakan keluarga atau lingkungan dan jalur pendidikan ini telah ada 

dalam aturan pemerintah. 
19

 begitupun dalam undang-undang republik 

indonesia nomor 23 tahun 2002 pasal 9 ayat 1 bahwasannya perlindungan 

anak berhak dalam memperoleh pendidikan untuk mengembangkan 

kepribadian serta kecerdasan yang disesuaikan dengan bakatnya.
20

 Jadi 

pendidikan anak usia dini meruapak jejang pendidikan yang berda dalam 

naugan pemrintah dan penididikan anak usia dini ini bukan semata-mata 
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tugas pemerintah saja melaikan masyarakat juga ikut serta dalam pendidikan 

anak usia dini yang mana dalam jalur pendidikan ini memiliki 3 jalur 

pendidikan yakni pendidikan formal, nonformal dan informal yang mana dari 

ke-3 jalur ini berada dalam naugan pemrintah dan untuk memasuki jenjang 

pendidikan selajutnya yakni tingkat dasar anak dapat menempuh salah satu 

dari ke-3 jalur pendidikan anak usia dini.  

2. Landasan filosofis dan religi  

Pendidikan anak usia dini pada dasarnya harus berdasrkan pendidikan 

nilai-nilai filosofis dan religi yang mana dipegang oleh lingkungan yang 

berada di sekitar anak dan agama yang dianutnya, adapun di dalam islam 

mengatakan bahwa ” seorang anak dilahirkan secara fitrah (suci)/islam/lurus, 

dan orangtualah yang membuat anaknya menjadi yahudi, majusi dan 

nasrani”,  maka bagaimana kita bisa menigkatkan potensi kebaikan tersebut, 

maka hal itu harus dilakukan sejak dini.
21

 

Pendidikan  merupakan  upaya  untuk  membantu  memanusiakan  

manusia yang berarti dengan adanya  proses pendidikan diharapkan terlahir 

manusia-manusia yang lebih baik. Anak sebagai makhluk individul dan 

sosial berhak mendapatkan pendidikan yang  sesuai  dengan  kebutuhan  dan  

kemampuannya.  Dengan  adanya  pendidikan  yang diberikan  diharapkan  
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anak  mampu  tumbuh  cerdas  sesuai  dengan  potensi  yang dimilikinya. 
22

 

Bangsa Indonesia secara  Umum dapat kikatakan sebagai   penganut  falsafah  

pancasila  memiliki orientasi  yang  terwujud  dalam  tujuan  pendidikan  

yaitu  membentuk manusia pancasilais   dan   sangat   menghargai   

perbedaan   dan   mencintai   demokratis yang mana terkandung dalam 

semboyan “Bhineka Tunggal Eka” maknanya “Berbeda tetap Satu”. Dan 

falsafah itulah yang melandasi penyelenggaraan pendidikan anak  usia  dini, 

yang mana pada tujuannya untuk  menlahirkan  generasi-generasi  pancasila  

sejak  dini. Karena masa golden age  atau  masa  sejak  usia  dini  merupakan  

masa  yang  paling  tepat  untuk  membentuk  karakter seseorang.  Jika  pada  

masa  ini  karakter  anak  berhasil  dibentuk,  maka  kelak  akan menjadi  

generasi  yang  berkarakter  kuat.  Ini  lah secara  filosofis  keberadaan 

pendidikan anak usia dini menjadi penting, karena dianggap sebagai pondasi 

yang kuat untuk tegaknya karakter bangsa indonesai di masa depan.  

3. Landasan keilmuan dan empiris  

Pendidikan  anak  usia  dini  pada  dasarnya  harus  meliputi  aspek  

keilmuan yang  menunjang  kehidupan anak yang mana itu semua ada pada  

perkembangan  anak. adapun  konsep keilmuan yang ada pada PAUD 

bersifat isomorfis yang berarti kerangka keilmuan pendidikan anak usia dini 

yang dibangun dari interdisiplin ilmu yang merupakan gabungan dari 
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beberapa disiplin   ilmu.   Dalam mengembangkan   potensi   belajar   anak,   

maka   harus memperhatikan aspek-aspek perkembangan anak, yang akan 

dikembangakan sesuai dengan disiplin ilmu yang saling berhubungan dan 

terintegrasi sehingga diharapkan anak dapat menguasai beberapa 

kemampuan berdasarkan potensi yang ada dalam dirinya Kerangka   

keilmuan   yang   mendasari   pendidikan   anak   usia   dini   ialah psikologi,  

fisiologi,  ilmu  pendidikan  anak  (pedagogik),  sosiologi,  humaniora, 

manajemen,  kesehatan,  gizi  dan  neurosains  (ilmu  tentang  perkembangan  

otak anak).
23

  

Adapun dari segi empiris, banyak para peneliti yang menyimpulkan 

bahwasanya pendidikan anak usia dini sangat penting, sebgaimana yang 

dijelaskan bahwasanya pada waktu manusia lahir, yakni mengenai 

kelengkapan organisasi otak memuat 100-200 miliyar sel otak yang siap 

dikembangkan serta diaktualisasi yang mencapai tingkat tertinggi, namun 

hasil riset menyatakan hanya 5% dari potensi otak itu yang terpakai, dan 

penyebabnya adalh kurangnya stimulus dalam mengoptimalkan fungsi otak. 

24
 Maka dengan ini pendidikan anak usia dini yang dilandasi keilmuan 

empiris yang bersifat Isomerfis sebagai kerangka keilmuan yang dibangun 

dari disiplin adapun kemampuan yang dimiliki anak iyalah psikologis 
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fisiologis pedagogik sosiologi humaniora manajemen kesehatan gigi dan 

neuorosains dan dari segi  empiris nya pendidikan anak usia dini sangatlah 

penting dan otak manusia  dalam waktu lahir memuat 1000 sampai 2000 

miliar sel otak yang dapat dikembangkan. 

6. Hakikat Pendidikan  dan pendidik Anak Usia Dini 

 Undang-Undang No  20  Tahun  2003  tentang   pendidikan   

Nasional,  menjelaskan bahwa:  

Pendidikan anak usia dini adalah suatu upaya pembinaan yang 

ditujukan kepada anak sejak lahir sampai dengan usia enam tahun 

yang dilakukan melalui  pemberian  rangsangan  pendidikan  untuk  

membantu  pertumbuhan  dan perkembangan jasmani dan rohani 

agar anak memiliki kesiapan dalam memasuki pendidikan  lebih  

lanjut
25

 

Adapun secara Institusional yakni pendidikan  anak  usia  dini sebagai 

salah satu  bentuk  penyelenggaraan  pendidikan  yang  menitik beratkan 

pada peletakan dasar kearah pertumbuhan dan   perkembangan, baik 

koordinasi  motorik, kecerdasan emosi, kecerdasan jamak, maupun 

kecerdasan spritual.  Namun secara konkrit pendidikan sejak dini 

mengarahkan, membimbing dan mengembangkan kemampuan yang dimiliki 

anak untuk dapat berkembang secara lebih baik. Apa  yang menjadi potensi 

dan bakat anak secara jelas dapat dideteksi sejak dini, sehingga dapat 

dikembangkan dengan maksimal.  
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 Adapun hakikat yang terkadung pada pendididk anak usia dini ialah 

sebagia pendidik anak usia dini yakni terikat erat dengan istilah guru secara 

umum, adapun guru teridentifikasi sebagai , orang yang memiliki kharisma, 

dan orang yang berwibawa serta patut untuk diteladani, guru merupakan 

orang yang memimilki tangug jawab dalam memdidik, mengajar, dan 

membimbing anak, orang yang mampu merancang berbagai program 

pembelajaran dikelas serta mengelolanya di ruangan kelas, serta yang 

memiki jabatan yang mulia yang mana dalam profesinya perlu adanya 

keahlian yang khusus. 

 Dan begitupun dengan istilah pendiidkan anak usia dinin yang mana 

memiliki sebutan yang berbeda namun makna yang terkandungnya sama, 

yang mana istilah itu dapat diketahui yang disebut dengan guru yakni yang 

memiliki profesi mengajar baik di TK, SD mapun jenjang pendidikan lainya, 

dan begitupun istilah dari kata pamong  belajar yakni yang mengadakan 

pengajaran di SKB (Sangar Kegiatan Belajar) dan yang menyelengarakanya 

yaitu pendidikan kelompok bermaian, dan adapun istilah yang tidak lagi 

asing di dengar yakni  tutor, fasilitator, bunda, ustad, ustadjah, kader di BKB 

dan posiyandu ataupun pengasuh anak yang disebut dengan kakak, dan dari 

semua itu yang mana tetap mengacu pada pendidik anak usia dini. 
26
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 Jadi pendidik ialah yang disebut sebagai guru atau fasilitator yang 

memeiliki kahrisma, teladan yang baik bagi siswanya, dan profesi guru ini 

perlu adanya keahlian yang khusus yang mana keahlian itu dapat mengajar, 

mengelola kelas, dan memiliki jabatan yang mulia namun sebutan guru ini 

dalam pendidikan anak usia dinin  memiliki sebutan lain ada juga kata 

pamong, tutor, fasilator, bunda, ustad atau ustadzah, kader dan kakak sebutan 

ini sering digunakan dilembaga pendidikan anak usia dini. 

B. Keterlibatan Lembaga Pendidikan Dengan Masyarakat  

1. Pengertian Ketrelibatan Lembaga Pendidikan Dengan Masyarakat 

Masyarakat merupakan faktor pendukung  dalam lingkungan 

Pendidikan dan memeiliki pengaruh besar dalam konteks padangan hidup, 

cita-cita anak bangsa, sosial budaya dan perkembangan dalam ilmu 

pengetahuan secara luas dengan adanya fator dan dukungan dari masyarakat 

yang nantinya akan membawa kemajuan bagi masyarakat tersebut. 

Masyarakat pula memiliki peranan yang sangat penting dalam pencapai 

tujuan pendidikan nasional. Peran yang telah disumbangkan dalam rangka 

tujuan pendidikan nasional yaitu berupa ikut membantu menyelenggarakan 
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pendidikan, membantu pengadaan tenaga, biaya, membantu pengembangan 

profesi baik secara langsung maupun tidak langsung.
27

 

 Maka dengan ini dapat kita pahami bahwasanya dunia pendidikan 

tidak pernah terpisahkan dari kehidupan masyarakat yang mana duni 

Pendidikan dan masyarakat akan selalu mengalami perubahan sesuai dengan 

tuntutan dan perkembangan jaman. Apabila dunia pendidikan tidak memiliki 

keterbukaan dengan kehidupan masyarakat, maka dunia pendidikan akan 

jauh tertinggal bahkan tidak dapat mengikuti perkembangan yang telah 

terjadi dalam kehidupan masyarakat. Jadi antara dunia pendidikan dan 

masyarakat harus mempunyai hubungan timbal balik sehingga keduanya 

akan menghasilkan sesuatu yang dapat berguna bagi kedua pihak tersebut.  

Jadi dari penjelasan di atas dapat diketahui bahwasanya pemerintah 

bukanlah satu-satunya pihak yang bertanggung jawab terhadap 

penyelenggaraan pendidikan termasuk dalam pendidikan anak usia dini, 

melainkan seluruh masyarakat yang terdiri dari perseorangan maupun 

kelompok. Hal tersebut dipertegas oleh Mastuhu bahwasanya masyarakat 

juga merupakan kontrol mutu pendidikan dan memberikan akreditasi 

mengenai kinerja dan mutu pendidikan yang dihasilkan oleh lembaga 

pendidikan yang bersangkutan, melalui penilaian oleh stakeholders yang 

terdiri dari murid, orang tua, tokoh masyarakat, ilmuwan, agamawan, 
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industrialis, dan para pengguna jasa pendidikan terkait.
28

 Jadi keikusertaan 

masyarakat dalam hal ini adalah berbagai bentuk seseorang atau kelompok 

dalam upaya mendukung penyelenggaraan program pendidikan anak usia 

dini yang berintegrasi dan terus mengalami perkembangan dalam dunia 

pendidikannya. Dalam hal ini juga  Keikutsertaan dari  masyarakat dalam 

penyelenggaraan pendidikan sangat penting artinya bagi peningkatan dan 

kemajuan pendidikan nasional.  

Adapun partisipasi dari masyarakat dalam pendidikan tidak hanya 

terbatas pada pembiayaan, pendanaan fisik maupun material tetapi juga 

bantuan selain dana, fisik dan material. Keterlibatan masyarakat dalam 

proses penyelenggaraan pendidikan khususnya pendidikan bagi anak usia 

dini diharapkan dapat berdampak dalam menumbuhkan rasa memiliki dan 

bertanggung jawab dalam upaya pengembangan dan peningkatan kualitas 

pendidikan anak usia dini untuk kesejahteraan dalam Lembaga Pendidikan 

maupun masyarakat. Keterlibatan masyarakat sangatlah memiliki pengaruh 

besar bagi perkembangan duni Pendidikan, dan memiliki timbal balik dari 

keduanya antara Lembaga Pendidikan dan masyarakat tidak ada yang 

dirugikan dan tidak ada yang diuntugkan krena memiliki peranan dan tujuan 

yang dapat mengsejahterakan bagi keduanya.  
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Mengenai keterlibatan masyarakat dalam Pendidikan adalah 

keterlibatan dalam segi mental dan emosional seorang atau kelompok 

masyarakat, untuk mengambil keputusan pembuatan kebijakan, perencanaan, 

pelaksanaan, pengawasan atau pengevaluasian Pendidikan,
29

 dan tentunya 

yang diharapkan dapat mendorong warga masyarakat sekitar dapat 

menggunakan haknya dalam menyampaikan pendapat dan ikut 

melaksanakan upaya pembangunan pendidikan untuk kepentingan 

pendidikan/ sekolah dan siswa itu sendiri, karena partisipasi masyarakat 

sangatlah penting bagi perkembangaan Pendidikan yang lebih baik lagi 

kedpanya, maka dengan ini lah dibutuhkanya partisipasi dari masyarakat 

yang dapat mmberikan kontribusi yang baik bagi Pendidikan.  

2. Tujuan Keterlibatan Lembaga Pendidikan Dengan Masyarakat  

Adapun tujuan dengan adanya lembaga pendidikan dengan 

masyarakat yakni memiliki tujuan yang sangat erat keterkaitanya yang mana 

keterlibatan lembaga dengan pendidikan sangatlah berpengaruh  yakni 

mengembangkan   pemahan   kepada   masyarakat   tentang   maksud-

maksud dan sasaran dari lembaga pendidikan , memberikan  penilaian  

program  kepada  masyarakat  untuk  memenuhi  kebutuhan lembaga 

pendidikan, menjalin  dan  meningkatkan  hubungan  harmonis  antara  orang  

tua  siswa dengan guru-guru dalam memenuhi kebutuhan anak didik, 
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membangun kesan  positif   dan  memelihara   kepercayaan   terhadap  

lembaga pendidikan, lalu dapat  menginformasikan  kepada  masyarakat  

tentang  rencana  program  dan  kegiatan lembaga pendidikan   

Lalu  tujuan hubungan sekolah dengan masyarakat adalah dapat 

Mengenalkan pentingnya pendidikan bagi masyarakat , lalu mendapatkan  

dukungan  dan  bantuan  moral  maupun  finansial  yang  diperlukan bagi 

pengembangan pendidikan,  dapat memberikan informasi kepada masyarakat 

tentang isi dan pelaksanaan program lembaga, lalu memperkaya   atau  

memperluas   program  lembaga pendidikan yang dapat di  sesuai   dengan   

perkembangan dan kebutuhan masyarakat, serta dapat mengembangkan   

kerjasama   yang   lebih   erat   antara   keluarga   dan   lembaga pendidika 

dalam mendidik anak-anak.  

 Adapun Menurut  Ibrahim  Bafadal  yang mana  tujuan  hubungan  

taman  kanak-kanak  dan  masyarakat  adalah  agar  tercipta  kerja  sama  

yang  baik  antara  kedua belah pihak baik masyarakat maupun lembaga  

dalam memajukan pendidikan taman kanak-kanak, serta keterlibatan 

masyarakat ini dapat di akui dan disadari baik dari lembaga pendidikan 

maupun masyarakat yang dapat memajukan lembaga pendidikan denga bahu 

membahu untu terus meningkatkan arti pentingnya pendidikan anak usia dini 
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yang dapat di sadari dan dipahimi bagi masyarakat dan lembaga pendidikan 

memiliki keterbukaan terhadap masyarakat. 
30

 

3. Jenis Masyarakat  

Hubungan lembaga pendidikan  dan   masyarakat yang   mencakup  

hubungan lembaga pendidika  dengan lembaga pendidikan lainya, yakni  

hubungan antara lembaga dengan  pemerintah  setempat, intansi lainya  dan  

lembaga pendidikan dengan masyarakat pada umumnya.  Selanjutnya  jeni 

masyarakat yang dijalin lembaga pendidikan yang dapat diajak untuk 

bekerjasama adalah: kelompok orang tua, kelompok asosiasi, kelompok 

praktisi, kelompok akademisi, kelompok pengusaha, tokoh masyarakat .  

Adapun Menurut  Ibrahim  Bafadal  beberapa  kelompok  masyarakat  

yang   dapat   dijadikan   sasaran   program   hubungan   taman   kanak-kanak   

dan   masyarakat yaitu:  

a. Keluarga 

b.  Badan   Pembantu   Penyelenggara   Pendidikan   (sekarang   

Komite   Sekolah) 

c. Gabungan Organisasi Penyelenggara Taman Kanak-Kanak 

d. .Ikatan Guru Taman Kanak-Kanak Indonesia 

e. Instansi  terkait  yang  meliputi  Departemen  Kesehatan,  

Departemen  Sosial,    Departemen    Penerangan,    Polri,    

serta    Kantor    Menteri    Kependudukan dan Lingkungan 

Hidup   

f. Tokoh masyarakat yang meliputi ulama, kiai, dan perangkat 

desa Kelompok-kelompok  masyarakat  yang  meliputi  
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kelompok  budaya,  kelompok    politik,    kelompok    ekonomi,    

kelompok    keagamaan,    kelompok ahli, dan kelompok 

kesejahteraan.   

g. .Warga masyarakat lainnya.  
31

 

 

Dari jenis  masyarakat  dalam  pendidikan yang  sangat beragam 

maka   diharapkan seluruh unsur masyarakat dapat bekerjasama secara baik 

dengan lembaga pendidikan  agar  penyelenggaraan  pendidikan  di  taman  

kanak-kanak  akan  berjalan  dengan lancar, dan terus mengalami 

perkembangan dengan adanya dukungan dari masyarakat, lembaga 

pendidikakpun harus adanya ketrbukaan dengan masyarakat, karena 

masyarkat merupakan salah satu pendukung dalam pengembangan 

pendidikan anak usia dini.  

C. Partisipasi Masyarakat Dalam Mengembangkan Lembaga Pendidikan  

1. Pengertian Partisipasi  

 Partisipasi berasal dari bahasa Inggris yaitu:  

“participation” adalah pengambilan bagian atau pengikutsertaan. 

Menurut Keith Davis, partisipasi adalah suatu keterlibatan mental 

dan emosi seseorang kepada pencapaian tujuan dan ikut 

bertanggung jawab di dalamnya. Dalam defenisi tersebut kunci 

pemikirannya adalah keterlibatan mental dan emosi. Sebenarnya 

partisipasi adalah suatu gejala demokrasi dimana orang 

diikutsertakan dalam suatu perencanaan serta dalam pelaksanaan 

dan juga ikut memikul tanggung jawab sesuai dengan tingkat 

kematangan dan tingkat kewajibannya. Partisipasi itu menjadi baik 
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dalam bidang-bidang fisik maupun bidang mental serta penentuan 

kebijaksanaan.
32

 

  

 Partisipasi   menurut   Kamus   Besar   Bahasa   Indonesia   adalah: 

“turut   berperan   serta   dalam   suatu   kegiatan,   keikutsertaan   

atau   berperan   serta”   konsep  partisipasi  dapat  diinterpretasikan  

menjadi  dua,  yang  pertama  yaitu  keterlibatan  (involvement)  

yang  berarti  kerjasama  secara  pasif,  yang  kedua  yaitu  berperan  

serta (participation) yang berarti kerjasama secara aktif.
33

 

 

Maka dengan ini dapat diketui partisipasi merupakan pengikutsertaan 

seseorang dalam mengambil keputusan yang mana dalam keikutsertaan ini 

harus di dasari dengan keadilan dari kedua belah pihak dengan cara 

bermusyawarah, karean partisipasi merupakan tangung jawab dari kelompok 

yang akan merumuskan suatu permasalahan yang akan ditujuanya, peranan 

dari setiang anggota dalam suatu kelompok dapat memcahkan dari 

permasalahan yang akan di rumuskan, peranan itu dapat berupa fisik 

mapupun mental. 

Adapun menurut para ahli mengatakan dari penegertian partisipasi ini 

aialah sebagai berikut menurut  Yusufhadi   Miarso  yang mana 

menyebutkan   partisipasi   masyarakat ialah yang   mengandung  sejumlah  

unsur ide atau  gagasan  dan  rujukan. Ide atau gagasan  yang  terkandung  

ialah  peran  serta  dari semua  anggota yang ikut terlibat  dalam  
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melaksanakan  suatu  kegiatan yang melibatkan orang banyak untuk di ajak 

bekerja sama, yang mana dapat memudahkkan pekerjaan  sehingga dapat 

tercapainya tujuan yang diharapkan. Begitupun dengan rujukan  diharpkan 

berupa wadah atau forum dengan diadakanya pertemuan,  dan adanya  

keterbukaan  dalam  membahas  persoalan, lalu dalam partipsipasi ini para 

anggota yang ikut bereperan serta  adanya  interaksi baik dari ketua forum  

dan anggota yang ikut berperan serta  untuk  merumuskan  tujuan  dan  cara  

menentukan  yang  terbaik, dengan mengambil  keputusan  yang  dapat 

disepakati bersama-sama, lalu adanya  pemantauan atas pelaksanaan 

keputusan. 

Sementara  itu  Fasli  Jalal  dan  Supriadi  menyatakan  bahwa  

partisipasi  masyarakat ialah  kelompok  yang mana kelompok tersebut dapat 

mengenal  masalah  mereka  sendiri,  lalu setelah mengenali persolanya, 

mengkaji pilihan, membuat keputusan, dan memecahkan masalah mereka.
34

 

Jadi partipsipasi yang dimaksudkan dari pendapat diatas dapat di pahami 

bahwasanya pasrtisipasi iaialah adanya keikutsertaan dari masyarakat dengan 

adanya forum terbuku, lalu dirumuskan bersama-sama agar terjalin 

keputusan atau kesepaktan dari semua pihak yang dapat di ambil dari ide 

atau gagasan serta masuka-masuka dari masyarakat setalah itu diambil jalan 
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tengahnya dengan adanya keputusan dari semua pihak yang berpersan serta 

dalam forum.  

2. Fungsi dan Tujuan Partisipasi Lembaga Pendidikan 

Menurut Yusufhadi  Miarso   mengemukakan  bahwasanya  tujuan  dari  

partisipasi masyarakat dalam pendidikan yakni sebagai berikut:   

a. Terbentuknya  kesadaran  masyarakat  tentang  adanya  tanggung  

jawab  bersama dalam pendidikan.  

b. Terselenggaranya  kerja  sama  yang  saling  menguntungkan  

(memberi  dan  menerima)  antara  semua  pihak  yang  

berkepentingan  dengan  pendidikan. 

c. Terciptanya  efektivitas  dan  efisiensi  dalam  penmanfaatan  sumber  

daya,  meliputi  sumber  daya  manusia,  sumber  daya  alam,  dan  

sumber  daya  buatan  seperti  dana,  fasilitas,  dan  peraturan-

peraturan  termasuk  perundang-undangan. 

d. Meningkatkan   kinerja   sekolah   yang   berarti   pula   

meningkatnya   produktivitas,  kesempatan  memperoleh  pendidikan,  

keserasian  proses  dan   hasil   pendidikan   sesuai   dengan   kondisi   

anak   didik   dan   lingkungan, serta komitmen dari para pelaksana 

pendidikan
35

 

 

Begitupun dijelaskan dalam  Peraturan  Pemerintah    Nomor  39  Tahun  

1992    pasal  2  tentang  Peran Serta Masyarakat dalam Pendidikan Nasional 

dinyatakan bahwa “partisipasi atau  peran  serta  masyarakat  berfungsi  

untuk  ikut  memelihara,  menumbuhkan,  meningkatkan dan 

mengembangkan pendidikan nasional”.
36

 Sementara itu di dalam Peraturan  

Pemerintah    Nomor  17  Tahun  2010  Bab  XIV  pasal  187  tentang  
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Pengelolaan  dan  Penyelenggaraan  Pendidikan    dinyatakan  bahwa  “peran  

serta  masyarakat  dalam  pendidikan  berfungsi  memperbaiki  akses,  mutu,  

daya  saing,  relevansi,   tata   kelola,   dan   akuntabilitas   pengelolaan   dan   

penyelenggaraan   pendidikan”.  
37

 

Dengan adanya tujuan dan fungsi dari pasrtisispasi masyarakat ini 

diharapkan masyarakat peuduli dan memahami bahwasanya pendidikan 

meruapkan tangung  jawab masyarakat pula yang mana masyarakat memiliki 

partisipasi yang sanagat kuat daalam pendidikan, dengan tujuan yang dapat 

membantu sekolah baik dari segi  kerjasama yang dapat menguntungkan dari 

kedua belah pihak baik dari sekolah mapun masyarakat, terciptanya sumber 

daya masyarakat yang dapat dikembangkan dilingkungan sekolah, dan dapat 

meningkatkan kinerja sekolah, lalu dari segi fungsi dengan adanya psrtisipasi 

masyarakat sebagaimana diatas telah dijelaskan dalam perutan pemerintah 

yang tercantum sebagaimana fungsi dari partisipasi masyarakat baik dari segi 

dukungan dalam pendidikan maupun penyelengaraan pendidikan.  

3.  Manfa’at Partisipasi 

 Carter mengemukakan bahwasanya yang di maksud dengan manfa‟at dari 

partisipasi masyarakat ialah  : 

a. Menuju masyarakat yang lebih bertanggung  jawab 

b. Meningkatkan proses belajar 

c. Meneliminir perasaan terasing   

                                                           
37

 Peraturan Pemerintah RI Nomor 17 Tahun 2010, Tentang Pengelolaan 

dan Penyelengaraan Pendidikan 



48 
 

d. Menimbulkan  dukungan  dan  penerimaan dari rencana 

pemerintah. 

e.  Menciptakan kesadaran politik 

f. Keputusan dari hasil partisipasi mencerminkan kebutuhan dan 

kepentingan masyarakat. 

g. Menjadi sumber dari informasi  yang berguna  merupakan  

komitmen sistem demokrasi. 
38

 

 

Begitupun menurut  Westra manfa‟at yang dapat di diperoleh dengan 

adanya partisipasi masyarakat, adalah sebagai berikut :  

a. Lebih dimungkinkan diperolehnya keputusan yang benar. 

b. Dapat dipergunakannya kemampuan berfikir yang kreatif dari 

masyarakat. 

c. Dapat  mengembalikan  nilai-nilaimartabat  manusia  (human  

dignity),dorongan (motivasi) serta membangun kepentingan 

bersama. 

d. Lebih mendorong orang untuk lebih bertanggung jawab. 

e. Memperbaiki semangat bekerja sama serta menimbulkan 

kesatuan kerja. 

f. Lebih memungkinkan mengikuti perubahan-perubahan.
39

 

 

Berdasarkan   pendapat  yang dikemukakan dari para ahli dapat 

disimpulkan bahwasanya yang di maksud dengan manfa‟at dari partisipasi 

yakni, adanya keputusan  yang diperoleh dengan tepat  karena  banyaknya 

sumbangan pemikiran dari berbagai pihak,  dapat mengembangkan 

kemampuan berpikir masyarakat/ anggota yang ikut berpartisipasi, adanya 
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komunikasi yang baik dari dua arah anatar masyarakat dan lembaga yang 

dimaksudkan, sera menumbuhkan rasa andil bagi masyarakat, dan tentunya 

dapat mendorong  sikap masyrakat dalam bertanggu jawab dan membangun 

kepentingan bersama. 

4. Bentuk-Bentuk Partisipasi Masyarakat  

Adapun bentuk-bentuk partisipasi yah masyarakat yakni tergolong 

dalam dua bentuk partisipasi sebagaiaman Efendi mengemukakan yakni 

ada yang dinamakan dengan betuk pasrtisipasi vertikal dan partisipasi 

horizontal, yang dimaksudkan dengan partisipasi vertikal dapat dilihat 

dari bentuk yang mana bnetuk itu dikihat dari segi kondisi  yang tertentu, 

dan  masyarakat ikut  terlibat  dalam mengambil keputusan, akan tetapi 

masayarakt berada dalam hubungan yang mana masyarakat berada 

sebagai status bawahan atau pengikut dari suatu pihak yang mana 

masyarakat ikut terlibat, lalu yang dimaksudkan dengan Partisipasi 

horizontal ialah masyarakat  yang memiliki prakasa yang mana 

masyarakat lainya ikut berpartisispasi tidak adanya perbedaan yang baik 

anggota mapun ketua forum, dari bentuk partisiipasi  dari kedua ini 

merupakan merupakan permulaan tumbuhnya   masyarakat   yang 

mampu berkembang secara mandiri. 

Begitupun  dengan   pendapatnya   Basrowi   yang mengemukakan  

bahwasanya  bentuk dari partisipasi  masyarakat yakni dibedakan 
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menjadi dua bnetuk yang mana bnetuk tersebut berupa partisipasi non 

fisik dan fisik yang dimaksudkan denagn partisipasi non fisik ialah 

keikutsertaan masyarakat  dalam  menentukan arah  pendidikan  nasional 

bagi masyarakat  untuk  menuntut ilmu, sehingg  pemerintah tidak    akan    

kesulitan mengarahkan rakyat untuk bersekolah, dan partisipasi yang 

maksudkan dengan partisipasi fisik ialah dalam bentuk 

menyelenggarakan pendidikan dengan danya usaha dari masyrakat untuk 

meyelengarakan pendidikan, meyelenggarakanusaha-usaha  beasiswa, 

membantu  pemerintah  membangun  gedung-gedung  untuk  msyarakat,  

dan menyelenggarakan   usaha-uasaha   perpustakaan   berupa   buku   

atau   bentuk bantuan lainnya.
40

 

Partisipasi orangtua terhadap pendidikan anak usia dini, tidak hanya 

diwujudkan dalam bentuk menyekolahkan anak dalam lembaga 

pendidikan anak usia dini, namun lebih pada upaya orangtua dalam ikut 

mengoptimalkan pertumbuhan dan perkembangan anaknya, karena 

sebagaimana bahwasanya pada dasarnya pendidikan adalah suatu proses 

yang sengaja dilakukan untuk mengembangkan kepribadian dan 

kemampuan seseorang. tugas orangtua dalam hubungannya dengan 

proses pendidikan adalah memberikan stimulasi edukasi dan dukungan 
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emosi. Stimulasi edukasi adalah pemberian kesempatan pada anak untuk 

dapat mengembangkan potensi dirinya baik secara emosional maupun 

intelektual, penyediaan prasarana belajar, seperti buku-buku, alat 

permainan, serta pemberian kesempatan bagi anak untuk dapat 

mengeksplorasi pada lingkungan yang lebih luas.
41

 

Bentuk partisipasi tokoh masyarakat dalam penyelenggaraan PAUD :  

Motivator Dalam hal ini, para tokoh masyarakat berperan untuk 

memberikan informasi yang berkaitan dengan penyelenggaraan program 

PAUD kepada para orang tua untuk memotivasi mereka agar ikut 

berpartisipasi aktif dalam penyelenggaraan PAUD yang. Hal ini 

dilakukan dalam bentuk sosialisasi program PAUD. 

Menyumbangkan sumber daya Para tokoh masyarakat memberikan 

sumbangan kepada PAUD baik berupa sumbangan dana maupun 

sumbangan yang lainnya.  

Meningkatkan mutu PAUD Di dalam penyelenggaraan PAUD, tokoh 

masyarakat dapat berusaha untuk ikut meningkatkan mutu PAUD.
42

 

Salah satu bentuk peningkatan mutu tersebut dapat dilakukan dengan 

mengikutsertakan para pendidik ke dalam pelatihan tentang PAUD. 

                                                           
 

41
  Lintang Damyanti, Partisipasi Orangtua Terhadap Pelaksanaan Program 

PAUD, (Bantul, Universitas Negri Yogyakart, 2011), 40-41  

 
42

 Febrian Yudhiasari, Partisipasi Orangtua dan TokojhMasyarakat dalam 

Pendidikan Anak Usia Dini, (Batang, Unversitas Negeri Semarang, 2009), 29 



52 
 

5. Partisipasi Masyavrakat Dalam Pengembangan Pendidikan Anak 

Usia Dini 

Partisipasi masyarakat dalam mengembangkan program Pendidikan  

Anak  usia  dini ialah suatu  upaya  mengikutsertakan  masyarakat  dalam  

perencanaan,  pelaksanaan  dan pengawasan  serta  monitoring  dan  

evaluasi  pendidikan.  Hal  ini  sesuai  dengan  UU Sisdiknas Nomor  20  

Tahun  2003,pasal  8  yang menyatakan bahwa masyarakat  berhak 

berperan serta  dalam  perencanaan,  pelaksanaan,  pengawasan  dan  

evaluasi  program pendidikan.
43

  

Partisipasi  masyarakat  dalam  mengembangkan  program  

pendidikan  ini di harapkan mampu meningkatkan mutu pendidikan 

secara menyeluruh yang bermuarapada peningkatan mutu sumber daya 

manusia Indonesia.  

Adapun yang dimaksudkan dengan pengembangan pendidikan anak 

usia dini dalam Peraturan Mentri Pendidikan dan Kebudyaan RI Nomor 

146 Tahun 2014 dalam pasal 8, program pengembangan PAUD 

sebagaimana dimaksudkan dalam pasal 5 ayat 1 dilakukan melalaui 

serangkaian proses pemebrian rangsangan pendidikan oleh pendidik, 

respon peserta didik, intervensi pendidik dan penguatan oleh pendidik. 

Program pengembangan PAUD sebagaimana dimaksud pada ayat 1 
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diorganisasikan secara psiko-pedagogis dan terintregasi, dalam kegiatan 

peserta didik. Pengorganisasian secara psiko-pedagogis sebagimana yang 

dimkasud ayat 2 diwujudkan dalam bentuk belajar melalui bermain. 

Perorganisasian secara terintegrasi sebagaimana dimkasud pada ayat 2 

diwujudkan dalam bentuk integrasi antar program pengembangan. 
44

 

Partisipasi masyarakat  dalam mengembangkan Pendidikan  Anak  

usia  dini merupakan usaha   melibatkan mereka dalam   proses   

penyelenggaraan   pendidikan dari  mula iperencanaan hingga evaluasi 

pendidikan. Hal ini berarti bahwa masyarakat ikut terlibat dalam 

keputusan  dengan bentuk  penyampaian  saran  dan  pendapat.  

Partisipasi  dapat juga  bermakna bahwa masyarakat mengenal  masalah  

mereka  sendiri, memecahkan masalahnya, mengkaji pilihan mereka, dan 

mengambil keputusan, keterlibatan  masyarakat   dalam   

mengembangkan  Pendidikan Usia   Dini pada  gilirannya akan 

melahirkan rasa memiliki dan  tanggung jawab  masyarakat terhadap    

kemajuan pendidikan  itu  sendiri  dan  sekaligus  menjadika nmasyarakat  

sebagai  salah  satu  pusat pendidikan. 
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6. Faktor-Faktor Pendukung dan Penghambat Keterlibatan 

Masyarkat dalam pengembangan Lembaga Pendidikan Anak Usia Dini 

a. Faktor pendukung   

Partisipasi masyarakat dukungan dan kepeduli pun mengalir dari 

orangtua. Dukungan itu dapat di lihat dengan sebatas keterlibatan yang 

berkenaan dengan anak langsung dengan menayakan perkembangan anaknya 

langsung pada Lembaga, maupun proses penyelenggaraan PAUD secara 

keseluruhan, hal ini dapat ditunjukkan dengan cara menanyakan setiap pekan 

ke sekolah terkait perkembangan anak dan menanyakan informasi yang 

kurang jelas ketika sekolah mengeluarkan kebijakan baru.  

Karena  orangtua menjadi peran utama yang menentukan anaknya dalam 

bersekolah, adapun menurut Cavanagh dan Romanoski bahwa keterlibatan 

orangtua terhadap pendidikan anaknya merupakan aspek yang penting dalam 

kebudayaan sekolah dan sekolah perlu melakukan usaha-usaha agar orangtua 

murid memiliki peran yang semakin besar di sekolah. Orangtua lah yang 

paling mengerti benar akan sifat baik dan buruk anaknya. Anak juga 

dimasukkan dalam sekolah yang memang sesuai dengan kemampuan anak, 

yang tidak memberatkan anak ketika di sekolah. Sehingga kemampuan anak 

akan berkembang lebih baik, bukan hanya dalam hal intelektualnya saja 

namun perkembangannya juga akan semakin berkembang baik. Keterlibatan 

orangtua dalam memilihkan sekolah bagi anaknya kuranglah lengkap jika 
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tidak diimbangi dengan keterlibatan orangtua dalam pemilihan Lembaga 

Pendidikan.  

b. Faktor penghambat  

Faktor penghambat dalam Lembaga keterlibatan masyarakat yakni belum 

utuhnya kesadaran orangtua dalam peran aktif partisipasi penyelenggaraan 

PAUD, hal ini disebabkan latar belakang Pendidikan masyarakat maupun 

orangtua dalam pemahaman terhadap Pendidikan anak usia dini, yang 

semestinya orangtua yang memiliki waktu lebih banyak di rumah bersama 

anak agar dapat mengefektifkan pendampingan belajar. Adapun penghambat 

lain yakni kondisi fianansial masyarakat ataupun orangtua yang kurang 

menentu menjadikan masyarakat mengalami kesulitan dalam bantuam 

kepada Lembaga Pendidikan dan orangtua yang meyekolahkan anaknya 

adanya kesulitan dalam membayarkan iuran bulanan ke sekolah. Dan hal ini 

yang menyebabkan pula ketersendatan pembiayaan operasional sekolah. 

Sehingga dapat dilihat dalam keseharian anak saat belajar di sekolah 

menggunakan media pembelajran sederhana dan lebih banyak dihiasi dengn 

penggunaan lembar kerja. Dan faktor lainnya yakni tidak adanya keterlibatan 

dari masyarakat serta jalinan komunikasi antara lembaga, orangtua dan 

masyarakat. 
45
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Maka dengan ini adanya faktor pendukung dan peghambat dari 

masyarakat ataupun orangtua jika dilihat dari faktor pendukung yakni adanya 

keterlibatan masayrakat dan orang tua terhadap Lembaga Pendidikan serta 

orangtua yang begitu memperhatikan Pendidikan anaknya, namun jika 

dilihat dari faktor penghambat tidak adanya dukungan yang baik dari 

masyarakt, orangtua serta tidak adanya keterbukaan Lembaga Pendidikan 

terhadap masyarakat dan faktor finansial pula salah satu yang meyebabkan 

adanya faktor penghambat dalam Lembaga Pendidikan. 

D. Penelitian Terdahulu 

Penelitian terdahulu yang relevan dengan perintah yang akan dilakukan 

terkait dengan keterlibatan masyarakat dalam pengembangan lembaga 

pendidikan anak usia dini di Kampung Cisampih, Desa Pasindagan, 

Kecamatan Cileles, Kabupaten Lebak-Banten yaitu sebagai berikut :  

1. “Partisipasi Orang Tua Dan Tokoh Masyarakat  Dalam Pendidikan Anak 

Usia Dini ”Anak Ceria”  Di Desa Pesalakan Kecamatan Bandar 

Kabupaten Batang” karya Febriana Yudhiasari, 2009. Dalam skripsi ini 

membahas mengenai partisipasi orang tua dan tokoh masyarakat  dalam 

pendidikan anak usia dini, bagiamana orang tua memahami pendidikan 

anak usia dini, pemhaman dan presepsi tokoh masyarakat mengenai 

pendidikan anak usia dini, dan bentuk-bentuk partisipasi apa saja yang 

sudah diberikan terhadap pendidikan anak usia dini.  
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Secara gasir besar hasil penelitian Partisipasi Orang Tua Dan Tokoh 

Masyarakat  Dalam Pendidikan Anak Usia Dini ”Anak Ceria”  Di Desa 

Pesalakan Kecamatan Bandar Kabupaten Batang, dengan melakukan 

wawancara pada orang tua anak dan tokoh masyarakat. Orang tua telah 

melaksanakan PAUD di rumah dari anak bangun tidur sampai tidur kembali. 

Bentuk-bentuk partisipasi orang tua yang telah diberikan kepada PAUD 

Anak Ceria adalah berupa mitra kerja yang aktif , menjadi penghubung, 

menjadi penyok menjadi penyokong,  terlibat aktif , pendukung tujuan 

pendidikan, sebagai penerima pendidikan. Pemahaman tokoh masyarakat 

terhadap PAUD juga terlihat dari persepsi mereka terhadap PAUD, yaitu 

bahwa PAUD sangat penting bagi anak usia dini, karena dengan PAUD anak 

usia dini dapat tumbuh dan berkembang dengan baik dan dapat menyalurkan 

bakat serta potensinya.  

2. “Partisipasi Orang Tua Terhadap Pelaksanaan Progra PAUD, Bangunharjo, 

Sewon, Bantul” karya Lintang Damayanti, 2011, dalam skripsi ini 

memnbahasa mengenai partisipasi orang tua terhadap pelaksanaan program 

PAUD, yang mana penelitian  ini  bertujuan  untuk  mendeskripsikan, 

partisipasi  orang  tua terhadap pelaksanaan   program   PAUD,  faktor  

pendukung dan faktor penghambat   partisipasi orang   tua   terhadap   

pelaksanaan   program   PAUD   di Kelompok Bermain “PIAUD Prima 

Sanggar I SKB Bantul”.  
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Dari hasil penelitian partisipasi orang tua terhadap pelaksanaan 

program PAUD antara lain dalam faktor pendukung masyarkat turut serta 

memberikan sumbangan fisik, turut serta memberikan sumbangan finansial 

berupa membayar iuran secara rutin,turut serta memberikan sumbangan 

material berupa barang dalam bentuk alat permainan edukatif dan turut serta 

memberi sumbangan moral berupa saran, anjuran, nasehat, petuah dan 

amanah. Sedang faktor penghambat yaitu: orang tua yang kurang 

mengarahkan anaknya untuk bisa mandiri; karakteristik orangtua yang 

berbeda-beda.  

3. “Partisipasi Masyarakat Dalam Penyelenggaraan Pendidikan Taman 

Kanak-Kanak Di Desa  Sinduharjo Kecamatan Ngaglik  Kabupaten Sleman” 

karya Yusniati, 2011. Yang mana dalam skripsi ini membahas mengenai 

Partisipasi Masyarakat Dalam Penyelenggaraan Pendidikan Taman Kanak-

Kanak, dengan hasil penelitian menunjukkan bahwa   pihak-pihak  yang   

berpartisipasi   dalam  penyelenggaraan  pendidikan  Taman  Kanak-kanak  

di  beberapa  Taman  Kanak-kanak  di  Desa  Sinduharjo  antara  lain  orang  

tua,  komite  sekolah,  takmir  masjid,  remaja  masjid,  warga  sekitar,  

penerbit  buku,  dan  pihak  kelurahan  desa  Sinduharjo.  Wujud  partisipasi  

masyarakat  dalam  penyelenggaraan  pendidikan  pendidikan Taman Kanak-

kanak di desa Sinduharjo berupa dana, barang, tenaga, dan  pemikiran.  
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Dari ketiga skripsi tersebut yang mana terdapat perbedaan dengan 

penelitian yang akan di lakukan oleh penulis, dalam penelitian ini lebih 

memfokuskan pada keterlibatan masayarakt dalam pengembangan lembaga 

pendidikan anak usia dini.  Dalam penelitian ini hanya meneliti dilingkungan 

masyarakat saja, adapun dari segi obyek penelitian hanya memfokuskan pada 

masyarakat dan tokoh masyarakat, dari hasil penelitian ini masyarkat 

Kampung. Cisampih, Desa. Pasidangan, Kecamatan. Cileles, Kabupaten. 

Lebak-Banten hanya sebatas memahami keterlibatanyanya dalam lembaga 

pendidikan anak usia dini yakni menyekolahkan anaknya ke lembaga 

pendidikan anak usia dini dan ikut serta dalam rapat semster, adapun dari 

pandagan tokoh masyarakat mendukung secara postif dengan adanya 

lembaga pendidikan di Kampung. Cisampih ini namun tidak adanya respon 

terhadap pendananan, maupun pemikiran, dan tokoh masyarakat ini di ikut 

sertakan hanya pelepasan lembaga saja tidak adanya keterlibatan yang 

berpengaruh besar terhadap tokoh masyarakat. 

 

 


